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SUMMARY

ENDANG PEHULISA BR SEMBIRING. The Weight Percentage of
Small Intestine and Caeca of Male Layer Chicken with Probiotic from Kumpai
Tembaga (Hymenachne acutigluma). (Suvervised by ASEP INDRA
MUNAWAR ALI).

The research determine the effect of giving probiotics from kumpai
tembaga silage to the percentage of weight small intestine and caeca male layer
chicken. This research lasted from two months in the poultry experimental station
of the Animal Husbandry Technology and Industry, Animal Husbandry Study
Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used
experimental method by using 100 male layer chicken which has been maintained
since Day Old Chicken (DOC). The study used 5 treatments and 4 replications
consisting of 0%, 0,2%, 0,4%, 0,6%, and 0,8% of probiotic in the offered feed.
The observed variables were small intestine weight, duodenum weight, jejenum
weight, ileum weight, and caeca weight. Data was analyzed with ANOVA and
and continued with Duncan test. The result in this study indicate that probiotic
addition was able to increase the weight of the small intestine, duodenum, jejenum,
ileum, and caeca. The conclusion of this study is the provision of probiotics from
the silage of kumpai tembaga grass at a dose of 0,4% can increase the percentage
of ileum weight and with dose of 0,6% able to increase the weight percentage of
small intestine, duodenum, jejenum, and caeca male layer chicken.

Keywords: Probiotics from Kumpai Tembaga, Rations, Male Layer Chicken,
Small Intestine, Caeca.



RINGKASAN

ENDANG PEHULISA BR SEMBIRING. Persentase Bobot Usus Halus
dan Seka Ayam Layer Jantan dengan Penambahan Probiotik dari Rumput Kumpai
Tembaga (Hymenachne acutigluma). (Dibimbing Oleh ASEP INDRA
MUNAWAR ALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik
dari silase rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) terhadap persentase
bobot usus halus dan seka pada ternak ayam layer jantan. Penelitian ini
dilaksanakan selama dua bulan di kandang percobaan unggas Program Studi
Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan menggunakan metode eksperimen yang menggunakan ayam layer jantan
sebanyak 100 ekor yang dipelihara mulai Day Old Chicken (DOC). Penelitian ini
menggunakan 5 perlakuan dan 4 ulangan yang terdiri dari 0%, 0,2%, 0,4%, 0,6%,
dan 0,8% probiotik. Peubah yang diamati yaitu bobot usus halus, bobot duodenum,
bobot jejenum, bobot ileum, dan bobot seka. Data dianalisa dengan ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga mampu meningkatkan
persentase bobot usus halus, duodenum, jejenum, ileum, dan seka ayam layer
jantan. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian probiotik dari silase rumput
kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) dengan dosis 0,4% mampu
meningkatkan persentase bobot ileum dan dengan dosis 0,6% mampu
meningkatkan persentase bobot usus halus, duodenum, jejenum, dan seka pada
ayam layer jantan.

Kata Kunci: Probiotik dari Silase Rumput Kumpai Tembaga, Ransum, Ayam
Layer Jantan, Usus Halus, Seka.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ayam layer jantan adalah salah satu ternak unggas yang hasil utamanya

yaitu daging yang mengandung protein yang baik untuk dikonsumsi. Ayam layer

jantan memiliki potensi untuk dijadikan sebagai ternak unggas penghasil daging.

keunggulan dari ayam jantan ini yaitu memiliki bentuk badan yang besar, efisien

terhadap pakan dan sebagian besar dari zat nutrisi makanan akan diubah menjadi

daging; memiliki pertumbuhan bobot badan yang baik atau bisa dikatakan

memiliki umur yang muda. Ayam layer pejantan juga memiliki banyak kelebihan

yang mana diantaranya harga bibit atau DOC yang bisa dikatakan relatif murah,

harga penjualan yang lumayan tinggi namun masih tetap diminati juga oleh

banyak orang, pakan yang bisa dimodifikasi dengan pakan yang lebih murah,

serta memiliki rasa yang hampir sama dengan rasa daging ayam kampung

(Setiyono et al, 2015). Pertumbuhan dari seekor ternak dalam hal ini yaitu ayam

layer jantan tidak terlepas dari peran saluran pencernaan yang berperan dalam

proses penyerapan zat nutrisi untuk tubuhnya. Sistem kerja dari saluran

pencernaan yang baik akan mengakibatkan penyerapan yang baik juga terhadap

zat nutrisi yang akan diserap oleh bagian saluran pencernaan.

Saluraan pencernaan berfungsi sebagai tempat nutrisi akan diserap yaitu di

bagian usus halus (duodenum, jejenum, dan ileum) serta seka. Usus halus yaitu

salah satu segmen dari organ pencernaan yang bisa melakukan penyerapan zat

nutrisi yang ada dalam pakan dengan bantuan vili-vili usus (Amrullah, 2004).

Perkembangan vili-vili usus dipengaruhi karena banyak atau tidaknya asam lemak

yang diproduksi dari probiotik yang akan memberikan pengaruh pada usus halus

(Gunal et al , 2006). Pemberian probiotik dalam pakan ternak ayam layer jantan

dapat memberi keuntungan dengan cara memperbaiki keseimbangan mikroba

yang ada di dalam saluran pencernaan sehingga dapat meringankan kerja dari

saluran pencernaan (Daud, 2006). Pencampuran probiotik ke dalam pakan bisa

menjadi salah satu alternatif untuk lebih memaksimalkan penyerapan nutrisi

dalam pakan. Hasil penelitian Sandi et al., (2019), probiotik yang baik dan
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mampu bertahan di dalam saluran pencernaan serta dapat menciptakan suasana

asam yang baik yang bersumber dari silase rumput kumpai tembaga. Suasana

asam yang terjadi dalam saluran pencernaan akan mengakibatkan bakteri-bakteri

yang tidak dibutuhkan dalam saluran pencernaan atau bakteri patogen akan mati

dan bakteri yang baik atau yang dibutuhkan dalam saluran pencernaan akan tetap

hidup dan dapat membantu proses penyerapan yang terjadi dalam saluran

pencernaan (Sarwono et al., 2012).

Probiotik merupakan produk yang mengandung mikroorganisme hidup

yang ditambahkan ke dalam pakan. Probiotik berfungsi sebagai penjaga

keseimbangan mikroba yang ada dalam saluran pencernaan, meningkatkan imun

tubuh ternak, membantu pertumbuhan, meningkatkan efisiensi pakan serta

penyerapan nutrisi yang ada dalam pakan. Proses pencernaan serta penyerapan

pakan yang terjadi di saluran pencernaan dibantu oleh enzim yang mengakibatkan

jumlah enzim dalam saluran pencernaan akan meningkat dan akan membantu

pemecahan dan penyerapan nutrisi dalam pakan akan menjadi lebih maksimal dan

lebih baik lagi (Sarwono et al., 2012). Berlandaskan dari hal itu perlu dilakukan

percobaan mengenai pengaruh dampak dari pemberian probiotik dari silase

rumput kumpai tembaga untuk ayam layer jantan.

1.2. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

memberikan informasi mengenai persentase bobot usus halus dan seka ayam layer

jantan dengan penambahan probiotik dari silase rumput kumpai tembaga kepada

pembaca.
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